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Abstract

This study aim to describe about Javanese paranormal’s life. In
Javanese moslem culture known the mistical and magic wolrd. The
people use Javanese paranormal to help them in the health
problems, spiritual aspect and destiny. Generally, village moslem
community have spiritual teacher so that their life become peaceful.
Every Javanese paranormal held the magic power, they can contact
with another dimension. In Javanese moslem community
paranormal called dukun that always ready to give secure feeling.
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A. Pendahuluan

Dalam sebuah kajian kebudayaan pada umumnya dipahami
sebagai proses dan hasil krida, cipta, dan rasa, atau karsa manusia
dalam upaya menjawab rintangan kehidupan yang berasal dari alam
sekitarnya. Kebudayaan akan nampak pada bidang pemikiran
manusia yang berhubungan dengan bentuk-bentuk sosial
lingkungan yang ditentukan oleh tindakan yang bernilai bagi
masing-masing pada kelompok kehidupan sosial. (Thomas. F.
O'Dea, 1996: 3). Dalam pengertian kontemporer, tidak beranjak
jauh dari batasan pengertian kebudayaan klasik, kebudayaan terdiri
dari totalitas produk-produk manusia, dari yang material sampai
dengan yang non material. (Berger, 1991: 8).

Produk material mencakup semua unsur kebudayaan yang
bersifat material, seperti: alat tehnologis, arsitektur, biokultural dan
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sebagainya. Sedangkan produk nonmaterial meliputi semua uns
kebudayaan yang bersifat nonmaterial, misalnya: bahasa, sistem
nilai, sistem pengetahuan, kosmologi, kosmogoni, ekologi dan lain
sebagainya. Sebagai gambaran singkat, menghadapi tantangan alam,
manusia menciptakan alat-alat yang membantunya merubah
lingkungan menjadi sesuatu seperti yang dibutuhkan atau

dikehendakinya.
Dengan alat-alat yang dibuatnya manusia merubah
lingkungan alamiyah menjadi lingkungan buatan. Selain

menghasilkan hal-hal yang material, melalui bahasanya manusia
mencipta sistem simbol dan membangun sistem pengetahuannya.
Sistem simbol tersebut meresapi hampir semua aspek kehidupan,
baik yang bersifat material maupun nonmaterial. Dari sini bisa
ditemukan hal material tertentu yang sama, bisa memiliki makna
berbeda bagi dua kebudayaan yang berlainan, karena masing-
masing kebudayaan memiliki sistem pemaknaan yang tidak sama.
Pembentukan kebudayaan nonmaterial selalu berjalan seiring
dengan aktifitas manusia yang secara fisis mengubah lingkungannya
(Tim dosen filsafat ilmu, 2002: 158).

Menurut Spencer agama yang ajaran-ajarannya kadang saling
berlawanan, diam-diam sepakat bahwa dunia dengan segala isinya
dan segala yang melingkupinya adalah sebuah misteri yang
membutuhkan penjelasan, lebih jauh ia mengatakan agama pada
dasarnya berisi keyakinan akan adanya sesuatu yang Maha Kekal
dan berada diluar intelek. Begitu juga Marx muller, ia melihat
seluruh agama sebagai usaha untuk memahami apa-apa yang tak
dapat dipahami dan untuk mengungkapkan apa yang tak dapat
diungkapkan sebuah keinginan kepada sesuatu yang tidak terbatas
(Emil Durkheim, 2003: 50).

B. Landasan Teori

Dalam masyarakat Islam Jawa, adanya sinkretisme warisan
budaya Jawa kuno dengan unsur-unsur Islam ini memang sangat
unik dan menarik untuk dikaji, yang pada umumnya masyarakat
berusaha sekuat tenaga mempertahankan hal-hal yang mereka
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anggap luhur dan mempunyai nilai harkat budaya. Proses Islamisasi
budaya Jawa di sebut budaya Islam kejawen karena lebih cenderung
mempunyai pola Islam sinkretik karena unsur-unsur Islam di sini
adalah Islam sufistik sehingga wajar jika interaksi di sini
menciptakan perpaduan yang apabila disebut dari sudut pandang
kacamata Islam bersifat sinkretik.

Agama Jawa atau kejawen itu adalah suatu kompleks
keyakinan dan konsep-konsep Hindu Budha yang cenderung kearah
mistik dan bercampur menjadi satu dengan unsur-unsur Islam serta
diakui sebagai agama Islam.Adapun varian agama Islam santri
(tradisional atau modern) walaupun juga tidak sama sekali bebas
dari unsur-unsur animisme dan unsur-unsur Hindu Budha lebih
dekat pada dogma-dogma Islam yang
(Koentjaraningrat, 1984: 312). Dalam pengembangan bahasan
meliputi: budaya, agama, perubahan masyarakat, dampak mitos dan
paranormal. Hal ini yang satu dengan yang lainnya terkait dalam
satu kesatuan namun dalam analisis dapat dipisahkan sistematika
dalam kajian ini adalah:Kebudayaan menurut Koentjaraningrat
diartikan dari bahasa Sansekerta, budhayah yang merupakan bentuk
jamak dari budhi; yang berarti budhi atau akal. Dengan demikian
kebudayaan dapat diartikan “hal-hal yang bersangkutan dengan
budhi atau akal” (Koentjaraningrat, 1976:19).

Istilah Inggrisnya disebut culture, berasal dari bahasa Latin
Colere yang berarti “mengolah atau mengerjakan” terutama
mengolah tanah atau bertani. Dari arti ini berkembanglah arti kultur
sebagai segala dayadan usaha manusia untuk mengubah alam.
Istilah culture (inggris) telah dilndonesiakan menjadi kultur yang
sama pengertiannya dengan kebudayaan atau bila ditulis secara
singkat menjadi budaya. Istilah tersebut dalam bahasa arab disebut
tsagofah. Dengan demikian kebudayaan adalah segala sesuatu yang
diciptakan budi manusia, jadi kebudayaan adalah khas manusia
bukan ciptaan binatang ataupun tanaman yang tidak mempunyai
akal budi (Faisal Ismail, 2003: 24).

Koentjaraningrat menyimpulkan bahwa komponen sistem
kepercayaan, sistem upacara, dan kelompok-kelompok religius yang

ajaran sebenarnya.
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menganut sistem kepercayaan dan menjalankan upacara-upacara
religius, jelas merupakan ciptaan dan hasil akal manusia. Adapun
komponen pertama yaitu: emosi keagamaan, digetarkan oleh cahaya
Tuhan. Religi sebagai suatu sistem merupakan bagian dari
kebudayaan akan tetapi cahaya Tuhan yang mewarnainya dan
membuatnya keramat tentunya bukan bagian dari kebudayaan
(Koentjaraningrat, 1964:79).

Menurut sebagian para ahli agama berasal dari bahasa
Sansekerta yaitu “a” yang berarti tidak dan “gama” yang berarti
kacau (jadi; teratur), dengan demikian agama itu adalah peraturan
yang mengatur keadaan manusia maupun mengenai suatu yang gaib
mengenai budi pekerti dan pergaulan hidup bersama (Faisal Ismail,
2003: 28). Ide lain yang banyak digunakan untuk mendefinisikan
agama adalah ide tentang divinitas (idea of divinity) menurut M.
Reville agama merupakan daya penentu kehidupan manusia yaitu
sebuah ikatan yang menyatukan pemikiran manusia dengan pikiran
misterius yang menguasai dunia dan diri yang dia sadari dan dengan
hal-hal yang menimbulkan ketentraman bila terikat dengan hal
tersebut. Jelasnya bagaimanapun juga arwah dan roh-roh tadi
menukar kata “Tuhan” dengan istilah yang lebih inklusif lagi yaitu
“sesuatu yang spiritual” (spiritual being) (Emile Durkheim, 2003:
56).

C. Definisi Dukun dan Paranormal

Dukun diartikan sebagai “orang yang mengobati, menolong
orang yang sakit atau memberi jampi-jampi” dalam hal ini ada tiga
kelompok yaitu: (1). Dukunberanak, yaitu dukun yang pekerjaannya
menolong perempuan yang melahirkan. (2). Dukun klenik, dukun
yang membuat dan memberi guna-guna atau kekuatan gaib lainnya.
(3). Dukun tenung, dukun yang memiliki atau mampu
menggunakan kekuatan gaib terhadap manusia (kamus besar
bahasa Indonesia: 1994).

Dalam kategori lain dapat diidentifikasi lebih banyak macam
dukun, diantaranya: Dukun bayi, Dukun pijat, Dukun prewangan
(medium atau perantara manusia dan dunia gaib), Dukun calak

26 | Kejawen, Vol. 1, No. 3, April 2013

(Tukang sunat), Dukun wiwit (ahli upacara panen), Dukun temanten
(ahli upacara perkawinan), Dukun petungan (ahli meramal angka),
Dukun sihir atau juru sihir, Dukun susuk (spesialis yang mengobati
dengan menusukkan jarum emas dibawah kulit untuk menambah
daya pesona dan kecantikan), Dukun dipa (tabib yang
mengandalkan mantera), Dukun jampi (tabib yang menggunakan
mantera dan tumbuh-tumbuhan sebagai obat asli), Dukun siwer
(speasialis dalam mencegah kesialan alami, seperti mencegah hujan
kalau sedang mengadakan pesta besar) dan Dukun tiban (tabib yang
kekuatannya temporer dan merupakan hasil dari kerasukan roh)
(Clifford Geertz, 1981:14).

Geertz menjelaskan bahwa biasanya seorang dukun sekaligus
juga merangkap berbagai jenis dukun; dia bisa menjadi dukun
apapun kecuali dukun bayi, suatu status yang dicadangkan untuk
kaum wanita. Dalam konteks saat ini, sebutan “dukun” sudah tidak
lagi digunakan oleh sebagian besar jenis dukun di atas, kecuali
untuk dukun bayi dan pijat, sedang dukun lain menggunakan
sebutan “Paranormal” atau “Orang tua” termasuk bahasa yang
digunakan dalam penelitian ini. Paranormal atau Orang tua yang
sering juga disebut sebagai pelaku supranatural, yaitu sebagai
serapan dari dalam bahasa inggris yang bermakna hal-hal yang tidak
bisa dijelaskan secara ilmiah dan rasional (kamus besar
bahasa:1994).

Sedangkan di dunia Barat setidaknya ada tiga sebutan yang
memiliki makna konotasi berbeda untuk konteks yang mirip dengan
dukun yakni:Tukang sihir: itu identik dengan dukun Jawa yakni
menggunakan kekuatan magis dan mengabaikan peraturan
peribadatan berdasar agama dan kekuatan itu diperoleh dengan cara
memuja atau bersekutu dengan roh atau iblis. Psychic, ini lebih
berkonotasi positif yakni lebih mengandalkan adanya kekuatan
alami yang dimiliki oleh seseorang dan memungkinkan dapat
merasakan hal-hal yang berada diluar dunia fisik dan kasat mata, ini
lebih bernuansa religius karena orang yang memilikinya dianggap
sebagai “spiritualistic medium” atau perantara spiritual.Voodoo:
yaitu suatu yang dikaitkan dengan agama yang bersumber dari
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mitos dan pengkultusan sesuatu untuk mendapatkan kekuata
kekuatan gaib dengan menggunakan media pusaka, mantera d.
sebagainya. ;

Dalam istilah horoskop Jawa digunakan dan diyakini un
menghindari sengkala atau bencana yang akan menimp
Dengandemikian paranormal diartikan juga sebagai orang y;
dianggap mempunyai kekuatan supranatural dalam kemampuann
menyelesaikan problem kehidupan, terutama dalam kasu
psikosomatik dukun atau paranormal dianggap sebagai penyemb
sekaligus sebagai psikiater bagi si kaum miskin (Ruslani, 2003: 20).

D.Budaya Masyarakat Islam Jawa

Dalam memahami Islam, adalah hal yang krusial untu
memahami Nabi dan Kitab sucinya. Al Qur'an sebagaimana dalam
sejarah, ketika Muhammad Ibn Abdullah yang biasa mengasingkan
diri di gua hira guna bermeditasi di bulan ramadhan, tepatnya padai
610 M, sekitar berumur 40 tahun, dia mendengar suara dan melihat
malaikat jibril (Gabriel), malaikat itu memerintahkannya
membacakan beberapa ayat-ayat suci dari Al Qur'an sekaligus
sebagai wahyu, dan dunia untuk mengenal Muhamad sebagai Nabi
agama Islam.

Pengasingan diri Nabi Muhamad di Gua Hira dikenal sebagai
“gunung cahaya” setelah pewahyuan memberitahukan kita banyak
hal yang menarik tentangnya. Peristiwa ini mengingatkan kita
adanya suatu sifat dasar tafakur dan perilaku spiritual dalam
mencari Jawaban atas permasalahan-permasalahan yang senantiasa
dihadapi oleh umat manusia. Peristiwa ini menjadi suatu paradigma
bagi kita bahwa diperlukan penderitaan dan pengorbanan fisik
dalam upaya mencari kebenaran, metode ini juga dialami oleh para
tokoh dan para Nabi sebelumnya, seperti Isa, Musa, dan Nabi
Ibrahim AS, yang juga mengasingkan diri dari hiruk pikuk dunia di
gua-gua dan di gunung-gunung untuk pembaharuan spiritual.
(Akbar S. Ahmed, 2002: 20).

Agama Islam yang disebarkan pertama kali di Makah hingga
di Madinah adalah; Islam awal yang mampu mengubah budaya Arab
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dari menyembah berhala menjadi menyembah satu Tuhan yaitu
Allah SWT. Agama Islam pada masa ini hanya berpegang pada
sumber dasar ajaran Islam yaitu Al-Qur'an dan Al-Hadits, serta
pengamalan yang dicontohkan oleh Nabinya. Pemahaman agama
yang menyeluruh dipahamai terangkum dalam konsep Iman, Islam
dan Iksan.

Dalam perspektif Al-Quran iman adalah pengesaan Allah
SWT, yang jernih, murni dan menolak segala bentuk kemusyrikan
dan mitologi, artinya Islam dalam sudut keimanan ini dilarang keras
mempercayai kekuatan sesuatu kecuali kekuatan Allah SWT, Islam
dalam perkembangannya berkaitan erat dengan aturan-aturan
formal atau syariat yang hanya bisa dipahami dengan menggunakan
kemampuan logika rasional, dan metode ini telah menjadi tradisi
pada masa Islam awal. Pada masa Nabi, Islam belum banyak
diwarnai oleh peradaban lain, namun mampu merubah dan
mewarnai budaya lokal. Nilai agama dalam pola budaya Islam
Alquran merupakan nilai dasar, namun ia juga memerlukan nilai
rasional, ekonomi, kuasa, solidaritas dan seni (Simuh, 2003: 16).
Artinya; dalam Islam soal kebudayaan dan peradaban sangat
reflektif dengan budaya yang sudah ada dengan aplikasinya terdapat
ajaran ijtihad guna menyesuaikan dengan keadaan, situasi, dan
kondisi pada masanya.

Islam adalah sistem total dalam tata kehidupan manusia dan
kehadirannya bersifat ganda. Ia berwajah eksklusif, partikularis,
primordial, ilmiah, rasional, melepaskan penganutnya dari belenggu
kepercayaan naturalis mistis, khurafat dan sebagainya di satu sisi;
dan dipenuhi identitas inklusif, universalis, dan mengatasi
(transcendent). Dengan demikian, dalam agama Islam mengenal
dua pendekatan yaitu, pendekatan konflik atau purifikatif
danpendekatan akomodatif-reformatif, kondisional, dan apresiatif
sesuai keadaan yang dihadapi. (Zakiyyudin Baidhawy Dan
Mutohharun Jinan, 2003:72). Sistem kepercayaan, kesenian,
kesusasteraan, astronomi, mitologi, dan pengetahuan umum, serta
kebudayaan Hindu dan Budha ini disebarkan melalui sarana bahasa
yaitu bahasa sansekerta (Purwadi, 2006: 19).
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Ada beberapa hal yang perlu dibicarakan pada kehidupan
budaya Jawa, diantaranya yaitu: rasa, tatanan dan selamatan;
dimana ketiga makna ini telah mempengaruhi pola pikir dan
perilaku orang Jawa dalam menentukan langkah pergaulan sehari=
hari;Rasa, secara mistik dan praktis, rasa dapat dilukiskan sebagai
perasaan dalam “Intuision” yang merupakan milik setiap orang,
sementara orang mempunyai rasa yang lebih halus dibanding orang
lain akan mempunyai kepekaan terhadap hal-hal yang tidak
diperhatikan atau diketahui orang lain.Oleh karena itu ajaran Jawa
penuh dengan simbol-simbol dan ilmu rahasia (ngelmu: Bhs.jawa)
dengan mengacu pada angan-angan dan renungan. Ajaran-ajaran
itu juga terkandung dalam mitologi wayang purwa yang diilhami
oleh Mahabarata, dimana kehidupan dunia nampak hanya
merupakan pencerminan semata-mata, yaitu suatu bayangan dari
kebenaran dan kejadian-kejadian yang lebih tinggi (Niels Mulder,
1996: 24).

Tatanan, bahwa kehidupan manusia harus tunduk pada
hukum kosmis, dalam budaya Jawa diartikan hukum pinesti yaitu
semua eksistensi harus melewati jalan yang sudah ditetapkan dan
bahwa kehidupan merupakan suatu proyek yang tak dapat
dielakkan, artinya setiap orang harus ikut serta dalam pembatasan-
pembatasan pada nasib tujuan dan kemauan yang sudah
ditetapkannya. Menerima berarti bersyukur pada Tuhan, karena ada
kepuasan dalam memenuhi apa yang menjadi bagiannya, dengan
kesadaran bahwa semuanya sudah ditetapkan, hal ini dengan
pengertian bahwa, orang hanya dapat mengetahui hasil dari
nasibnya dengan akibat dari perbuatannya, ini juga yang dimaksud
seseorang harus berbuat aktif dalam membentuk kehidupannya
sendiri guna memenuhi kewajibannya dalam tatanan yang
besar.Sedangkan Karna sendiri tahu bahwa ia ditakdirkan untuk
mati ditangan Arjuna, namun ia tak bergeming dari pertarungan.
Sebagai satria sejati Arjuna haruslah memperjuangkan garis
takdirnya tanpa keluh kesah dan ratapan tanpa guna (Benedict
R.O.G. Anderson, 2003: 24).
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Petangan Jawi sudah ada sejak zaman dahulu yang
merupakan catatan leluhur berdasarkan pengalaman baik buruk
yang dicatat dan dihimpun dalam primbon. Pada hakekatnya
primbon tidak merupakan hal yang mutlak kebenarannya namun
juga bagi budaya Jawa patut menjadi perhatian bagi jalan mencapai
keselamatan lahir batin tanpa harus mengurangi keyakinan dan
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa (Purwadi, 2006: 14).
Fungsi lainnya agar dilindungi dari mara-bahaya dalam dunia yang
kacau, sekaligus mempertahankan tatanan kekhasanaan sosial,
tetapi kelihatan juga bahwa manusia memainkan suatu peran aktif
dalam mempertahankan suatu tatanan ini dan dapat mempengaruhi
jalannya proses tersebut, seperti hubungan-hubungan sosial yang
teratur, baik merupakan sarana ataupun kondisi untuk memajukan
keselamatan itu (Niels Mulder, 1996: 28).

Masyarakat Jawa yang mempunyai budaya dan berbagai hal
perilaku atau metode dalam mencapai kesejahteraan dan mencapai
keseimbangan yang akrab dengan kekuatan alam, telah diikat
melalui penafsiran mistik. Demikian juga budaya Jawa yang
dimaksud dalam penelitian itu adalah masyarakat Jawa yang masih
memegang mitologi, disadari maupun tidak dengan kesadaran
bahwa mitos yang diyakini sebagai budaya Jawa yang harus
dilestarikan.

Agama Islam tersebar diseluruh pulau Jawa diiringi dengan
mengalirnya kepustakaan Islam, baik dengan gubahan bahasa Jawa
maupun yang tersurat dalam bahasa dan hurub arab. Terlebih
dengan berdirinya kerajaan Islam Demak di daerah pesisir utara
Jawa tengah yang mampu menggantikan kedudukan kerajaan
majapahit dengan dukungan dan bantuan guru pesantren atau
dengan sebutan para wali pulau Jawa. Jenis kepustakaan Jawa yang
isinya mempertemukan ajaran Islam dengan tradisi Jawa disebut
primbon, serat suluk, dan wirid (Simuh, 1988: 9).

Sultan Agung mengapa dalam mengubah kalender
menyesuaikannya dengan kalender Hijriyah? Karena mempunyai
alasan agar hari-hari raya Islam (Maulid Nabi, Idul fitri dan Idul

Adha) yang di rayakan di Keraton Mataram (grebeg),
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dapatdilakukan pada hari dan tanggal yang tepat sesuai dengal
kalender yang ditentukan Hijriyah. Sesuai dengan keinginan sentra
kekuasaan semula, maka perhitungan Jawa yang dipakai dz
kalender Saka seperti pranata mangsa, wuku, petungan hari,
pasaran, serta lain-lainnya tetap dilestarikan dalam kalender Jawa
atau Kalender Sultan Agungan, sebagaimana petangan Jjawi
merupakan sebagian Jawa asli dan sebagian Hindu Budha (Purwadi
2006: 13).

Dengan demikian telah terjadi penyesuaian sekalig
perkawinan kepercayaan kalender antara hitungan kalender Jaws
(Jawa asli dan Hindu-Budha) dengan hitungan kalender hijriyah,
Yang pada perkembangan selanjutnya menjadi pegangan bagi
masyarakat Jawa, baik yang berkaitan dengan mistik, maupun’
hitungan-hitungan lain yang terangkum dalam karya seperti;
Mujarobat, Bentaljemur, Horoskop Jawa, Tafsir hari, tanggal, arah,
mimpi, watak lahir, makna nasib dalam fisik manusia dan
sebagainya.

Orang-orang abangan memandang Islam sebagai agama
kearab-araban, tentu hal ini membuat mereka tidak menjalankan
dengan sepenuh hati karena bagi mereka menyembah senantiasa
tidaklah sepenting berbuat baik dan berlaku jujur, juga karena
kesucian sejati adalah persoalan kehidupan sejati dan itu kemudian
dipahami sebagai masalah batin sehingga sifat pragmatisme dan
relatifisme ini menyebabkan pemahaman bahwa tempat ibadah
bukanlah dimasjid atau gereja akan tetapi didalam hati (Niels
Mulder, 2001: 8).

Secara antropologis kepercayaan yang bersifat tradisional ini
dapat disaksikan gejala-gejalanya, baik dari sistem kredo (12
syahadat rasul) yang selalu dibacakan pada setiap kebaktian di
gereja atau dari tanda-tanda salib yang simbolik
melambangkan  kepercayaan terhadap penyaliban  Yesus.
Kepercayaan terhadap adanya roh-roh halus atau arwah orang yang
meninggal, yang kemudian dapat kembali lagi melakukan
reinkarnasi dalam agama Hindu misalnya, dapat disaksikan
gejalanya dari tradisi yang berkembang di kalangan mereka.

secara
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Tradisi umat Hindu itu juga dapat diamatigejalanya di
Indonesia khususnya Jawa, meskipunsudah tidak asli lagi karena
proses sinkretisme Budaya. Percampuran antar kebudayaan dan
kepercayaan penduduk asli Indonesia termasuk umat Islam
didalamnya harus diakui telah terjadi sejak awal masuknya Islam ke
Indonesia (Abdullah Ali, 2007: 40). Perbedaan-perbedaan dalam
menilai praktek agama itu sudah menjadi bagian kehidupan di Jawa
sejak munculnya Islam, karena sebagaimana pada pembahasan
terdahulu bahwa pada masa itu kehidupan beragama terimbas oleh
pemikiran animistis serta apa yang dinamakan doktrin dan praktek
Hindu-Budha yang bergabung menjadi satu menawarkan lahan
subur bagi magis, mistisisme, pengagungan jiwa-jiwa yang sakti,
pemujaan arwah dan penyembahan tempat-tempat keramat. Dalam
budaya Islam Jawa unsur-unsur sufisme dan ajaran budi luhurnya
diserap para sastrawan Jawa untuk mengislamkan warisan sastra
Hindu, sedangkan Islam pesantren dijadikan wadah untuk
pendidikan dan penyebaran agama Islam (Hasan Muarif Ambary,
2001: 232). Dengan adanya sinkretisme dan integrasi keduanya
telah melahirkan budaya masyarakat Islam sampai sekarang yang
masih dilestarikan seperti, sekatenan, selamatan, kenduri, tahlil,
larung sesaji, memandikan pusaka, ziarah kubur dan sebagainya.

Dalam perpaduan aspek Islam dengan alam tradisi lama
(zaman Sultan Agung) seperti: pengkeramatan, upacara selamatan,
perkawinan, kelahiran, roh leluhur, kematian dan sebagainya,
memiliki aspek sosial religius yang sangat efektif dan sulit dihindari
oleh masyarakat Islam Jawa, mengapa demikian? Itu pertanyaan
yang seharusnya hadir. Karena dalam masyarakat Islam tradisional
adat istiadat keagamaan memiliki daya pengikat yang kuat, yaitu
apabila meninggalkan tradisi berarti mengancam kelanggengan
eksistensi masyarakatnya, sebab Islam harus dihidupkan dalam
masyarakat Jawa yang pada umumnya bergulat dengan adat istiadat
dan bersendi dengan kepercayaan mitologis (Simuh, 2003: 96).
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E. Penutup

Masyarakat Islam Jawa yang pergi ke dukun (paranormal)
karena beberapa alasan:Pertama, masyarakat Islam Jawa yang pad
mulanya dikembangkan oleh para priyayi Jawa dilingkungan Islan
Mataram merupakan kelanjutan dan toleransi dari warisan budays
Jawa sebelum diislamkan, unsur-unsur Islam Jawa ini masil
mempertahankan faham religius mistik, sehingga pemikiran religius
mistik ini digunakan dalam berbagai persoalan kehidupan sehari:
hari yang meliputi; politik, perjodohan, ekonomi, kesehatan,
kesejahteraan keluarga.

Pemahaman seperti ini lebih rasional dan lebih dinamis dalam
menyelesaikan persoalan serta dapat memberikan harapan terhadap
kerangka tujuannya daripada masyarakat Islam yang hanya
memahami sisi rasional Al-Qur’an-Hadits tanpa mistik. Artinya
meski orientasi teori rasional agak tinggi, namun semuanya
dihubungkan dengan mistik sehingga pemahaman masyarakat i
mengarah pada hal-hal yang bersifat gaib dan mitos-mitos bukan
hal yang sifatnya ilmiah (Simuh, 2003: 62).

Dukun/Paranormal dianggap menjadi bagian yang integral
dari masyarakat Jawa yang majemuk dimana masyarakat Islam
Jawa sebagian terlibat didalamnya baik yang Islam santri tradisional
maupun Islam pesantren modern. Walaupun dalam beberapa kasus
paranormal merupakan sosok yang dicaci masyarakat karena
dianggap sesat dan membodohi, tapi disisi lain paranormal justru
dijadikan tempat mencari petunjuk disaat masyarakat Islam Jawa
tertentu mengalami kebingungan dan kebuntuan karena tidak dapat
menemukan Jawaban dalam teori-teori ini maupun analisis
paradigma keahliannya. Fenomena ini tentu ada suatu hal yang
paling menonjol mengenai kepentingan masyarakat Islam Jawa
dalam kerangka budayanya yang dimintakan penyelesaian kasusnya
terhadap paranormal baik meliputi: penyakit, kesulitan ekonomi,
karier dan persoalan rumah tangga atau jodoh (Martin Van
Bruinissen, 1998:20).

Walaupun demikian dalam kontekstual masyarakat Jawa yang
berkaitan paranormal,tidak diakui secara ilmiah terutama dalam
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bidang pengobatan dan kesehatan resmi dalam pemerintahan.
Adanya mitologi pada ilmu gaib ini sangat rentan budaya
masyarakat Islam untuk mendatangi paranormal dalam metode
menghadapi setiap problemnya (Simuh, 2003:112). Namun,
dukun/paranormal merupakan bagian dari budaya Jawa telah
terdapat fenomena masyarakat Islam santri modern yang
mendatangi paranormal menunjukkan masih adanya sikap dan sisa-
sisa Islam kejawen dan Islam pesantren tradisional yang belum
pupus.

Fenomena varian dalam perkembangan pola budaya
masyarakat Islam Jawa ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
faktor perbedaan pemahaman terhadap teks, ajaran dasar Islam,
Jatar belakang pemikiran, pendidikan, kepentingan politik, ekonomi
dan berbagai faktorlain termasuk perubahan sosial akibat budaya
dari luar. Relevansinya budaya masyarakat Islam Jawa dengan
mitos dimasa lalu yang beberapa diantaranya masih berakar
padamasa sekarang, ada asumsi yang mengatakan bahwa terdapat
kaitan erat antara tingkat pendidikan seseorang atau kelompok
dengan tingkatan mitos yang dipercayainya (dianutnya), semakin
tinggi tingkat pendidikan semakin kecil dan rendah mitos yang

dianutnya.
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